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Abstrak : Tujuanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Faktor Internal dan Faktor 
Eksternal terhadap Piutang Tak Tertagih di Koperasi. Sampel pada penelitian ini adalah 90 orang 
(seluruh anggota koperasi yang mengambil kios, los serta lapak). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah dengan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukan semua 
Faktor Internal dan Faktor Eksternal sama-sama berpengaruh positif terhadap Piutang Tak 
Tertagih. Dimana Faktor Eksternal lebih dominan sebagai faktor penyebab piutang tak tertagih 
dibandingkan Faktor Internal. 
 
Kata kunci : Faktor-faktor, Piutang Tak tertagih, Koperasi. 
 
The goal of this study was to determine the effect of Internal and External Factors Factors for 
Doubtful Accounts in the Cooperative. The samples in this study were 90 people (all members of 
the cooperative who took the stall, and stall los). The data analysis technique used is the Linear 
Regression Analysis. The results showed all Internal and External Factors Factors equally 
positive effect on Doubtful Accounts. Where the external factor is more dominant as the causative 
factor for doubtful accounts compared to Internal Factors. 
 
Keywords : factors, collectible Doubtful, Cooperative. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Piutang merupakan salah satu 
unsur dari aktiva lancar yang ada dalam 
neraca perusahaan. Koperasi adalah salah 
satu perusahaan yang bersifat non profit 
karena, tidak menitik beratkan pada 
pencapaian laba.  Piutang timbul karena 
adanya penjualan barang dan jasa atau 
karena adanya pemberian kredit terhadap 
debitur yang pembayarannya dilakukan 
dalam bentuk angsuran atau (Credit) tidak 
secara tunai yang diberikan oleh 
perusahaan dapat menyebabkan 
munculnya piutang tak tertagih. Adapun 
faktor-faktor yang menyebabkan piutang 
tak tertagih ada 2 faktor yaitu, faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Dari faktor-faktor tersebut dapat 
mengakibatkan penangihan piutang 
mengalami kesulitan yang mengakibatkan 
sisa hasil usaha (SHU) akan menurun. 
“Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam 
waktu satu tahun buku dikurangi dengan 
biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya 
termasuk pajak dalam tahun buku yang 
bersangkutan”. Mengingat kegunaan dan 
fungsi dari penyisahan SHU yang sangat 
penting dalam catatan laporan keuangan. 
Melalui SHU yang didapat oleh koperasi 
dapat menumpuk modalnya dari dana 
cadangan yang disisihkan setiap akhir 
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periode tutup buku. Semakin besarnya 
SHU yang diperoleh koperasi disetiap 
tahunnya, semakin besar pula modal yang 
di dapat oleh koperasi ini juga sebagai 
tanda bahwa koperasi itu telah dikelola 
dengan baik. 
Untuk itu penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor Penyebab 
Piutang Tak Tertagih Pada Koperasi 
Baitul Malwat Tamwil (BMT) Tarbiyah 
Palembang”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Piutang 
Menurut Haryono (2004, h.52) 
piutang adalah hak untuk menaggih 
sejumlah uang dari si penjual kepada si 
pembeli yang timbul karena suatu 
transaksi. Pada umumnya piutang timbul 
karena adanya transaksi penjualan kredit. 
 
2.2 Jenis-jenis Piutang 
Menurut Haryono (2004, h.52-53) 
klasifikasi piutang adalah : 
1. Piutang Dagang 
Piutang dagang adalah jumah uang 
yang harus dibayar oleh si pembeli 
kepada perusahaan. 
2. Piutang Wesel 
Piutang wesel lebih formal bila 
dibandingkan dengan piutang dagang. 
3. Piutang Lain-Lain 
Piutang lain-lain terdiri dari atas 
macam-macam tagihan yang tidak 
termasuk dalam piutang dagang 
maupun piutang wesel. 
 
2.3 Penilaian Piutang  
Menurut Haryono (2004, h.54) ada dua 
cara untuk melakukan pencatatan kerugian 
piutang sebagai berikut: 
1. Metode Cadangan  
Metode cadangan digunakan apabila 
kerugian piutang yang biasa terjadi, 
cukup besar jumlahnya. 
2. Metode Penghapusan Langsung 
Penggunaan metode penghapusan 
langsung, maka jumlah kerugian 
piutang tidak perlu ditaksir dan dalam 
pembukuan tidak digunakan rekening 
cadangan kerugian piutang. 
 
2.4 Penentuan Kerugian Piutang 
Menurut Haryono (2004, h.59-62) 
ada dua jumlah piutang yang diperkirakan 
tidak tertagih telah ditetapkan oleh 
manajemen. 
1. Persentase dari Penjualan 
Dalam persentase penjualan, 
manajemen mentetapkan suatu 
hubungan persentase antara jumlah 
kredit dengan taksiran kerugian yang 
mungkin diderita karena adanya 
piutang tak tertagih. 
2. Persentase dari Piutang 
Dalam persentase penjulan, manajemen 
menetetapkan suatu hubungan 
persentase antara jumlah piutang 
dengan jumlah akibat kerugian adanya 
piutang tak tertagih. 
 
2.5 Pengertian Piutang Tak Tertagih 
Menurut Haryono (2002, h.55) 
piutang tak tertagih adalah piutang yang 
dapat menimbulkan kerugian karena 
debitur tidak mau atau tidak mampu 
melaksanankan kewajibanya. 
 
2.6 Jenis-jenis Piutang Tak Tertagih 
1. Kredit dalam perhatian khusus 
2. Kredit kurang lancar 
3. Kredit diragukan 
4. Kredit macet 
 
2.7 Faktor-faktor Piutang Tak Tertagih 
Menurut Abdul (2002, h.45-47), 
kredit macet atau piutang tak tertagih dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Faktor Internal, yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari pihak kreditur 
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor-
faktor yang berasal dari pihak 
debitur  
 
2.8 Unsur-unsur Kredit 
Menurut Kasmir (2013, h.143-
147), dalam kredit mengandung berbagai 
maksud, atau dengan kata lain dalam kredit 
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terkandung unsur-unsur yang di rekatkan 
menjadi satu. Adapun unsur-unsur yang 
terkandung dalam pemberian kredit adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepercayaan 
2. Kesepakatan 
3. Jangka waktu 
4. Resiko 
5. Balaas jasa 
 
2.9 Prosedur Pemberian Kredit 
Menurut Kasmir (2013, h.143-
147), prosedur pemberian kredit 
maksudnya adalah tahapan-tahapan yang 
harus dilalui sebelum sesuatu kredit 
diputuskan untuk dikucurkan. Secara 
umum prosedur pemberian kredit adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengajuan Berkas-Berkas 
Dalam hal ini permohanan kredit 
mengajukan permohonan kredit yang 
dituangkan dalam suatu proposal.  
2. Penyelidikan Berkas Pinjaman 
Tujuannya adalah untuk mengetahui 
apakah berkas yang diajukan sudah 
lengkap sesuai persyaratan dan sudah 
benar, termasuk menyelidiki keabsahan 
berkas. 
3. Wawancara Awal 
Merupakan penyelidikan kepada calon 
pinjaman dengan langsung berhadapan 
dengan calon peminjam.  
4. On The Spot 
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke 
lapangan dengan meninjau berbagai 
objek yang akan dijadikan usaha atau 
jaminan. 
5. Wawancara II 
Merupakan kegiatan perbaikan berkas, 
jika mungkin ada kecurangan-
kecurangan pada saat setelah dilakukan 
on the spot dilapangan. 
6. Keputusan Kredit 
Keputusan kredit dalam hal ini adalah 
untuk menentukan apakah kredit akan 
diberikan atau ditolak, jika diterima, 
maka dipersiapkan administrasinya.  
 
 
7. Penandatanganan Akad Kredit / 
Perjanjian Lainnya 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari 
diputusankannya kredit, maka sebelum 
kredit dicairkan terlebih dahulu calon 
nasabah menandatangani akad kredit, 
mengikat jaminan dengan hipotek dan 
surat perjanjian atau pernyataan yang 
dianggap perlu. Penandatanganan 
dilaksanakan. 
8. Realisasi Kredit 
Realisasi kredit diberikan setelah 
penandatanganan akad kredit dan surat-
surat yang diperlukan dengan 
memberikan fasilitas kredit yang 
diinginkan. 
9. Penyaluran / Penarikan Dana 
Adalah pencairan atau pengambilan 
serta realisasi dari pembeian kredit dan 
dapat diambil sesuai dengan ketentuan 
dan tujuan. 
 
2.10 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 
Menurut Kasmir (2013, h.136-
137) sebelum suatu fasilitas kredit 
diberikan, maka perusahaan perlu merasa 
yakin bahwa kredit yang diberikan benar-
benar akan kembali. Biasanya kriteria 
penilaian umum dan harus dilakukan untuk 
mendapatkan debitur atau nasabah yang 
benar-benar layak untuk diberikan kredit, 
dilakukan dengan analisa 5C dan 7P. 
Penilaian dengan analisis 5C 
adalah sebagai berikut: 
1. Character 
2. Capacity 
3. Capital 
4. Codition 
5. Collateral  
Seanjutnya, penilaian suatu kredit 
dapat pula dilakukan dengan analisis tujuh 
P kredit dengan unsur penilaaian sebagai 
berikut: 
1. Personality 
2. Party  
3. Purpose 
4. Prospect 
5. Payment 
6. Profitability 
7. Protection 
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2.11 Prosedur Penagihan Piutang 
Menurut Kasmir (2003, h.59) ada 
berapa cara yang dilakukan untuk 
melakukan penagihan piutang adalah 
sebagai berikut: 
a. Melalui Surat 
Teknik ini dilakukan bilamana 
pembayaran hutang pelanggan dari 
pelanggan sudah lewat beberapa 
hari dari waktu yang telah 
ditentukan tetapi belum dilakukan 
pembayaran. 
b. Melalui Telpon 
Teknik ini dilakukan sebagai 
tindak lanjut dari teknik 
sebelumnya, yaitu apabila setelah 
pengiriman surat teguran ternyata 
tagihan belum dibayar.  
c. Kunjungan Personal 
Kunjungan personal yaitu dengan 
cara melakukan kunjungan secara 
personal atau pribadi ke tempat 
pelanggan. 
d. Tindakan Yuridis (melalui hukum) 
Teknik ini yang paling akhir 
dilakukan apabila ternyata 
pelanggan tidak menunjukan itikad 
yang baik untuk melaksanakan 
kewajiban membayar hutangnya.  
 
2.12 Pengertian Koperasi 
Menurut Rudianto (2010, h.3) 
secara umum koperasi dipahami sebagai 
perkumpulan orang yang secara sukarela 
mempersatukan diri untuk berjuang 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
mereka melalui pembentukan sebuah 
badan usaha yang dikelola secara 
demokratis. 
 
2.13 Jenis-jenis Koperasi 
Menurut Rudianto (2010, h.5-6), 
dilihat dari bidang usaha dan jenis anggota 
koperasi dapat dikelompokkan dalam 
empat jenis koperasi, yaitu: 
1. Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi kredit atau koperasi 
simpan pinjam adalah koperasi 
yang bergerak di bidang 
penumpukan simpanan dana dari 
para anggotanya, untuk kemudian 
dipinjamkan kepada para anggota 
yang memerlukan dana. 
2. Koperasi Konsumen 
Koperasi konsumen adalah 
koperasi yang anggotanya para 
konsumen akhir atau pemakai 
barang dan jasa.  
3. Koperasi Pemasaran 
Koperasi pemasaran adalah 
koperasi yang anggota para 
produsen  atau pemilik barang atau 
penyedia jasa.  
4. Koperasi Produsen 
Koperasi produsen yang 
anggotanya tidak memiliki badan 
usaha sendiri, tetapi bekerja sama 
dalam wadah koperasi untuk 
menghasilkan dan memasarkan 
barang atau jasa.  
 
2.14 Jenis-jenis Pendapatan Koperasi 
Menurut Muhammad (2005, 
h.172), jenis-jenis pendapatan terdiri dari: 
1. Jenis Pendapatan dari Anggota 
Jenis pendapatan koperasi 
yang berasal dari anggota 
yaitu berupa penjualan atau 
jasa kepada anggota 
pemasaran hasil anggota 
2. Jenis Pendapatan dari Non 
Anggtoa 
Jenis penjualan koperasi yang 
berasal dari non anggota yaitu 
berupa penjualan atau jasa 
kepada anggota.  
3. Pendapatan pada Badan Usaha 
Khusus untuk pendapatan 
perhitungan hasil usaha sebuah 
koperasi. 
 
2.15 Pengakuan Pendapatan Koperasi 
Menurut Amin (2003, h.109), 
pendapatan yang timbul sehubungan 
dengan penjualan produk atau penyerahan 
jasa kepada hukum bukan anggota maka 
pendapatan yang hukum anggota, maka 
pendapatan yang timbul dari transaksi 
tersebut perlu disajikan secara terpisah 
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dengan pendapatan yang berasal dari 
anggota pada perhitungan hasil usaha. 
 
2.16 Kerangka Pemikiran 
 
2.17 Hipotesis 
1. Ho : B1 = 0 artinya, Faktor 
Internal tidak berpengaruh 
terhadap Piutang Tak Tertagih. 
Ha : B1 ≠ 0 artinya, Faktor 
Internal berpengaruh terhadap 
Piutang Tak Tertagih. 
2. Ho : B2 = 0 artinya, Faktor 
Eksternal tidak berpengaruh 
terhadap Piutang Tak Tertagih. 
Ha : B2 ≠ 0 artinya Faktor 
Eksternal berpengaruh terhadap 
Piutang Tak Tertagih. 
3. Ho : B3 = 0 artinya, Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal 
tidak berpengaruh terhadap 
Piutang Tak Tertagih. 
Ha : B3 ≠ 0 artinya, Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal 
berpengaruh  terhadap Piutang 
Tak Tertagih. 
 
3.  METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 
karena dalam penelitian ini menggunakan 
data yang berupa angka menganalisis 
mengenai Faktor-faktor Penyebab Piutang 
Tak Tertagih baik Faktor Internal maupun 
Faktor Eksternal pada koperasi BMT 
Tarbiyah Palembang. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah Faktor-
Faktor Piutang Tak Tertagih baik Faktor 
Internal maupun Faktor Eksternal 
sedangkan, sebjek penelitian ini 
mengambil lokasi di Koperasi Baitul 
Malwat Tamwil (BMT) Tarbiyah Pasar 
Tradisional, Alang-Alang Lebar KM 12 
Sukarame Palembang. 
 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sample 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana semua 
individu dalam populasi baik secara 
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai anggota sampel (Sanusi 2011, 
h.89). Anggota Koperasi Baitul Malwat 
Tamwil (BMT) Tarbiyah yang mengambil 
kios, los dan lapak. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Data yang akan digunakan adalah 
data primer, yaitu data yang diperoleh 
secara langsung dari koperasi BMT 
Tarbiyah Palembang. Contohnya dengan 
melakukan wawancara lisan dengan 
anggota pengurus koperasi BMT Tarbiyah 
serta memberikan dan membuat kuesioner 
bagi para debitur  (anggota koperasi yang 
membeli kios, los, dan lapak di koperasi 
BMT Tarbiyah). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei, kuesioner dan dokumentasi. Survei 
(Wawancara atau Interview dan Kuesioner) 
dengan teknik ini peneliti mengajukan 
pertanyaan secara lisan dengan objek atau 
subjeknya langsung kepada anggota 
koperasi (debitur) serta anggota pengurus 
koperasi BMT terutama di bagian 
keuangan serta dokumentasi (sejarah 
singkat kopersi, struktur organisasi, data 
(data piutang tertagih, pitang tak tertagih, 
serta data sisa hasil usaha), serta sistem 
pembayaran yang ada pada koperasi 
tersebut). 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda dan program SPSS statistic versi 
17,0.  Ada pun pengujian dalam penelitian 
ini, yaitu dengan menggunakan Analisis 
Regresi Linier Berganda dengan Uji 
Hipotesis Uji Validitas, Uji Realibilitas, 
Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji 
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Multikolineritas, Uji Autokolerasi, dan Uji 
Heteroskedastisitas), Uji Signifikansi 
Individual (Uji T), Uji Signifikan Simultan 
(Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi 
(R
2
). 
 
4.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Menurut Agung (2010, h.89) uji 
validitas dan uji realibilitas 
digunakan untuk mengetahui butir 
yang valid dan butir yang tidak valid 
(gugur), yang akan digunakan dalam 
perhitungan statistik selanjutnya. 
1. Dalam melakukan pengujian 
validitas menguji dengan cara 
mengkolerasikan masing-masing 
pertanyaan variabel. Pengujian 
validitas ini menggunakan dua 
sisi dengan taraf signifikan 5% 
atau 0,05%. 
2. Dalam melakukan pengujian 
reliabilitas menguji item-item 
tersebut menggunakan metode 
alpa cronbach. Menurut Ari 
Kunto (Agung, 2010, h.95) ada 
lima kriteria indeks reliabilitas: 
1. <0,200 = Sangat rendah          
2. 0,200 – 0,399 = Rendah           
3. 0,400 – 0,599 = Cukup 
4. 0,600 – 0,799 = Tinggi 
5. 0,800 – 1,00 = Sangat 
Tinggi 
 
Uji Validitas Faktor Internal 
Variabel Butir 
Koefisien Keterangan 
Validitas Validitas 
1. Faktor 
Internal 
XA 
1.1 
XA.1 .734 Valid 
XA.2 .845 Valid 
XA.3 .709 Valid 
XA.4 .869 Valid 
XA.5 .834 Valid 
XB 
1.2 
XB.1 .774 Valid 
XB.2 .847 Valid 
XB.3 .851 Valid 
XB.4 .867 Valid 
XB.5 .842 Valid 
XC 
1.3 
XC.1 .572 Valid 
XC.2 .715 Valid 
XC.3 .755 Valid 
XA.4 .783 Valid 
XC.5 .713 Valid 
Uji Validitas Faktor Eksternal 
Variabel Butir 
Koefisien Keterangan 
Validitas Validitas 
2. Faktor 
Eksternal 
XD 
2.1 
XD.1 .923 Valid 
XD.2 .918 Valid 
XD.3 .889 Valid 
XD.4 .864 Valid 
XD.5 .887 Valid 
XE 
2.2 
XE.1 .872 Valid 
XE.2 .867 Valid 
XE.3 .775 Valid 
XE.4 .607 Valid 
XE.5 .845 Valid 
XF 
2.3 
XA.1 .753 Valid 
XA.2 .757 Valid 
XA.3 .695 Valid 
XA.4 .790 Valid 
XA.5 .652 Valid 
 
Uji validitas Piutang Tak Tertagih 
Variabel Butir 
Koefisien Keterangan 
Validitas Validitas 
Y 
Y1 .667 Valid 
Y2 .848 Valid 
Y3 .857 Valid 
Y4 .760 Valid 
Y5 .822  Valid 
 
Uji Reliabilitas Faktor Internal 
Variabel Butir 
Keterangan Koefisien 
Reliabilitas Reliabilitas 
1. 
Faktor 
Internal 
XA 
1.1 
XA.1 
0.858 Reliabel 
XA.2 
XA.3 
XA.4 
XA.5 
XB 
1.2 
XB.1 
0.893 Reliabel 
XB.2 
XB.3 
XB.4 
XB.5 
XC 
1.3 
XC.1 
0.749 Reliabel 
XC.2 
XC.3 
XA.4 
XC.5 
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Uji Reliabilitas Faktor Eksternal 
Variabel Butir 
Keterangan Koefisien 
Reliabilitas Reliabilitas 
1. Faktor 
Eksternal 
XD 
2.1 
XD.1 
0.939 Reliabel 
XD.2 
XD.3 
XD.4 
XD.5 
XE 
2.2 
XE.1 
0.852 Reliabel 
XE.2 
XE.3 
XE.4 
XE.5 
XF 
2.3 
XA.1 
0.779 Reliabel 
XA.2 
XA.3 
XA.4 
XA.5 
 
Uji Reliabilitas Piutang Tak Tertagih 
Variabel Butir 
Keterangan Koefisien 
Reliabilitas Reliabilitas 
Y 
Y1 
0.852 Reliabel 
Y2 
Y3 
Y4 
Y5 
 
Dari tabel tersebut diketahui 
semua butir instrument dari variabel-
variabel yang diuji menunjukan valid dan 
reliabel. 
 
2.  Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
Pengujian ini dilakukan pada data 
variabel yang diperoleh dengan angket 
skala likert. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
Z. 
 
Variabel 
Kolmogorov 
Sig Keterangan 
Smirnov Z 
Y 1.151 0.141 Normal 
X1 1.159 0.136 Normal 
X1 .939 0.341 Normal 
X1 1.095 0.182 Normal 
X2 1.283 0.074 Normal 
X2 .777 0.582 Normal 
X2 1,033 0.236 Normal 
 
b. Multikolinieritas 
Dalam penelitian ini, untuk 
mendeteksi ada tidaknya gejala 
multikolinearitas adalah dengan    melihat 
besaran kolerasi antara variabel 
independen dan besarnya tingkat 
kolinearitas yang masih dapat ditolerir, 
yaitu nilai tolerance > 0.10 dan Varians 
Inflation Factor (VIF) < 10. 
 
Model 
Collinearity 
Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
X1_1 
0,601 1,664 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
X1_2 
0,544 1,837 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
X1_3 
0,853 1,173 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
X2_1 
0,566 1,767 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
X2_2 
0,565 1,771 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
X2_3 
0,778 1,285 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Hasil perhitungan nilai 
perhitungan tolerance lebih dari 0,19 yaitu 
0.990 yang berarti tidak terjadi kolerasi 
antar variabel independent. Hasil 
perhitungan VIF juga menunjukan hal 
yang sama dimana variabel independen 
memiliki nilai VIF kurang dari 10  yaitu 
1.0.10. 
 
c. Autokolerasi 
Autokolerasi menunjukan adanya 
kolerasi diantara data pengamatan yang 
tersusun baik seperti data cross section dan 
data time series. Diuji dengan Durbin 
Watson. 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1,870 
 
Dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 1,870. Hal ini menunjukan 
bahwa tidak terjadi autokolerasi karena 
nilai Durbin-Watson berada pada rentang -
2 ≤ 1,870 ≤ 2. Dengan demikian, maka 
dalam model regresi linier berganda ini 
tidak terjadi autokolerasi antara kesalahan 
penggangu pada periode penelitian dengan 
kesalahan penganggu pada periode 
sebelum penelitian. 
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d.  Heteroskedastisits 
Pendeteksian heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode rank spearman. Caranya dengan 
melihat nilai probabilitas > 0,05, sehingga 
tidak terkena heteroskedastisitas (Ghozali, 
2005, h.105). 
Correlations 
Model Sig 
Nilai 
kritis 
Keterangan 
X1_1 0,941 0,05 Homoskedastisitas 
X1_2 0,801 0,05 Homoskedastisitas 
X1_3 0,997 0,05 Homoskedastisitas 
X2_1 0,924 0,05 Homoskedastisitas 
X2_2 0,919 0,05 Homoskedastisitas 
X2_3 0,866 0,05 Homoskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan 
rank spearman dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas > 0,05, hal ini berarti model 
yang diestimasi bebas dari 
heteroskedastisitas. 
 
3. Regresi Linier Berganda 
 
Regresi Linier Berganda Faktor 
Internal dan Eksternal 
Model Sß T Sig. 
1 (Constant) 2,405 0,942 ,349 
X1_1 -0,109 -1,002 ,319 
X1_2 0,117 1,084 ,282 
X1_3 0,305 2,915 ,005 
X2_1 0,074 0,747 ,457 
X2_2 0,560 5,030 ,000 
X2_3 -0,138 -1,322 ,190 
Didiapat disusun persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 
Y= 2,405 -0,109 X1.1 + 0,117 X1.2 + 
0,305 X1.3 + e 
 
Y= 2,405 + 0,074 X2.1 + 0,560 X2.2 - 
0,138 X2.3 + e 
 
4. Uji T 
Uji statistik T pada dasarnya 
menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel bebas secara individu dalam 
menerang variasi variabel terikat. 
 
 
Hasil Uji T 
Model ttabe T 
1 (Constant) 
 
0,942 
X1_1 1,662 -1,002 
X1_2 1,662 1,084 
X1_3 1,662 2,915 
X2_1 1,662 0,747 
X2_2 1,662 5,030 
X2_3 1,662 -1,322 
 
5. Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel 
terikat. 
 
Hasil Uji F Faktor Internal dan 
Eksternal 
Model F Sig. 
1 Regression 9,828 .000a 
    Dengan berpedoman pada DF = 
N-k-1 diperoleh Ftabel yaitu sebesar 
1,846 dapat disimpulkan Fhitung sebesar 
9,828 dengan taraf signifikansi 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa F hitung  
lebih besar dari Ftabel  yang nilainya 
1,846. Karena F hitung > F tabel (9,828 > 
1,846). 
 
6. Hasil Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 
Hasil perhitungan regresi berganda 
untuk koefisien determinasi ditunjukan 
oleh Tabel berikut. 
 
Hasil Uji R
2  
Faktor Internal dan 
Eksternal 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
1 0,644a 0,415 0,373 
           
Nilai R square yang diperoleh 
sebesar 0,415, hal ini berarti variasi yang 
terjadi pada Piutang Tak Tertagih di 
koperasi BMT Tarbiyah Palembang dapat 
dijelaskan oleh model ini sebesar 41,5% 
sedangkan sisahnya sebesar 58,5 % 
merupakan pengaruh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  data-data analisis regresi 
pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan (bersama-sama) 
variabel Faktor Internal dan variable 
Faktor Eksternal X2 berpengaruh secara 
signifikan terhadap Y (Piutang Tak 
Tertagih). 
2. Secara parsial variabel Faktor Internal 
dapat disimpulkan bahwa Foktor 
Internal dan Faktor Eksternal sama-
sama berpengaruh positif terhadap Y 
(Piutang Tak tertagih). Dimana Faktor 
Eksternal X2 (Kegagalan Usaha Debitur 
X2.2) lebih dominan dibandingkan 
Faktor Internal X1 (Lemahnya Sistem 
Informasi Kredit X1.2 dan 
Penyimpangan dalam Pelaksanaan 
Prosedur Pemberian Kredit X1.3 ) 
3.  Sedangkan variabel yang secara parsial 
tidak berpengaruh positif terhadap Y 
(Piutang Tak Tertagih) dimana Faktor 
Internal X1 (Lemahnya Sistem 
Administrasi dan Pengawasan X1.1 dan 
Faktor Eksternal X2 (Debitur 
Mengalami Musibah X2.3) 
 
5.2 Saran 
Suatu penelitian akan memiliki arti 
jika dapat memberikan kontribusi atau 
manfaat bagi pembaca maupun peneliti 
berikutnya. Saran-saran yang dapat 
diberikan peneliti antara lain: 
1. Bagi Koperasi 
a) Pemberian kredit yang ada pada 
Koperasi Baitul Malwat Tamwil 
(BMT) Tarbiyah Palembang 
diharapkan dapat lebih ditingkatkan 
lagi, karena pemberian kredit ini 
merupakan tahap penting dalam 
suatu kegiatan kredit.  
b) Pihak koperasi diharapkan dapat 
melaksanakan prosedur pemberian 
kredit sesuai dengan prosedur yang 
berlaku secara umum dengan 
ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan dari kebijakan Koperasi 
Baitul Malwat Tamwil (BMT) 
Tarbiyah Palembang tanpa adanya 
pelanggaran dan kecurangan dalam 
pelaksanaanya.  
c) Ketelitian pihak koperasi dalam 
menganalisis data diharapkan dapat 
lebih ditingkatkan karena apabila 
salah melakukan perhitungan atau 
kurang teliti dalam menganalisis 
data calon debitur akan berpengaruh 
terhadap suatu kegiatan kredit 
sehingga dapat menimbulkan 
penumpukan pada piutang. 
d) Diharapkan dari pihak debitur dapat 
memberikan jaminan kepada pihak 
koperasi yang diharapkan apabila 
terjadi piutang tak tertagih pihak 
koperasi mempunyai jaminan dari 
pihak debitur tersebut. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya yang 
akan melakukan penelitian yang sama 
disarankan agar lebih memperbanyak 
jumlah variabel yang akan diteliti agar 
diperoleh hasil yang lebih akurat guna 
mengetahui faktor-faktor lain yang 
mungkin dapat mengakibatkan Piutang 
Tak Tertagih di Koperasi baik Faktor 
Internal maupun Faktor Eksternal. 
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